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PENGARUH PIJAT OKSITOSIN DENGAN PRODUKSI ASI 
PADA IBU POSTPARTUM DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS AIKMEL 

Samihah1, Jusmala Sari2, H.Muh.Nagib3 

 

Abstrak 

Latar Belakang : ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi, karena ASI mengandung semua zat gizi 
yang diperlukan dalam jumlah dan perimbangan yang tepat serta mengandung zat kekebalan atau antibodi 
yang berfungsi melindungi bayi dari berbagai kuman penyakit. Masalah yang sering terjadi pada ibu 
menyusui pada hari-hari pertama post partum yaitu kurangnya produksi ASI. Salah satu cara untuk 
mengatasi kurangnya produksi ASI yaitu dengan pijat oksitosin yang berguna untuk merangsang hormon 
oksitosin dalam pengeluaran ASI. 
Tujuan : Untuk mengetahui Pengaruh Pijat Oksitoin dengan produksi ASI pada ibu postpartum  di 
Wilayah Kerja Puskesmas Aikmel. 
Metode : Jenis penelitian adalah Quasi Eksperiment dengan design Posttest Only Control Group. Sampel 
berjumlah 22 ibu postpartum dengan tehnik pengambilan sampel accidental Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi. Pengolahan data menggunakan uji T-test . 
Hasil : Hasil analisis uji T-test didapatkan bahwa nilai signifikasi  p-value = 0,000 < nilai α 0,05 yang 
berarti ada pengaruh Pijat Okitosin dengan produksi ASI pada ibu postpartum. 
Simpulan : Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Pijat Oksitosin dengan produksi 
ASI pada ibu postpartum di wilayah kerja Puskesmas Aikmel. 
Kata Kunci : Pijat Oksitosin, produksi ASI, Postpartum 
 

Abstract 

Background : Breast milk is the best food for babies, because breast milk contains all the nutrients 
needed in the right amount and balance and contains immune substances or antibodies that function to 
protect babies from various germs. The problem that often occurs in breastfeeding mothers in the first 
days postpartum is the lack of milk production. One way to overcome the lack of milk production is by 
oxytocin massage which is useful for stimulating the hormone oxytocin in milk production. 
Purpose : To find the effect of oxytocin massage on milk production in postpartum mothers in the 
Aikmel Health Center Work Area. 
Method : This type of research is Quasi Experiment with Posttest Only Control Group design. The 
sample consisted of 22 postpartum mothers using the accidental sampling technique. Data collection uses 
an observation sheet. Data processing using the T-test. 
Result : The results of the T-test analysis found that the significance value of p-value = 0.000 <α value of 
0.05 which means that there is an effect of octocin massage on milk production in postpartum mothers. 
Conclusion: From this analysis it can be concluded that there is an effect of Oxytocin Massage on milk 
production in postpartum mothers in the working area of the Aikmel Health Center. 
Keywords : Oxytocin Massage, Breast Milk Production, Postpartum 

 
I. PENDAHULUAN 

Derajat kesehatan dalam suatu Negara 
sangat ditentukan oleh indikator banyaknya 
jumlah angka kematian bayi. Berdasarkan 
data survey demogragrafi dan kesehatan 
indonesia (SDKI) tahun 2017 menunjukkan 
kematian bayi di Indonesia berada pada 
kategori tinggi yaitu 24 per 1000 kelahiran 
hidup. Salah satu upaya untuk menurunkan 
angka kematian tersebut yaitu dengan 
pemberian ASI eksklusif (Kemenkes, 2020). 

Bayi yang mendapatkan Air Susu Ibu 
(ASI) ekslusif memiliki kemungkinan 14 
kali lebih kecil untuk meninggal 
dibandingkan dengan bayi yang tidak 
disusui. Pemberian ASI yang optimal sangat 
penting sehingga dapat menyelamatkan 
nyawa lebih dari 820.000 anak dibawah usia 
5 tahun setiap tahunnya. Data Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2020 sekitar 
44% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif, 
sedangkan WHO menargetkan setidaknya 
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50% bayi yang mendapatkan ASI eksklusif 
pada tahun 2025 (WHO, 2020). 

Sehubungan dengan Sustainable 
Development Goals (SDGs) atau tujuan 
pembangunan berkelanjutan 2030, menyusui 
merupakan salah satu langkah pertama bagi 
seorang manusia untuk mendapatkan 
kehidupan yang sehat dan sejahtera. 
Sayangnya, tidak semua orang mengetahui 
hal ini. Di beberapa Negara maju dan 
berkembang termasuk Indonesia hampir 9 
dari 10 pernah memberikan ASI, namun 
penelitian Ikatan Dokter Anak Indonesia 
(IDAI) menemukan hanya 49,8 % yang 
memberikan ASI secara eksklusif  selama 6 
bulan sesuai rekomendasi WHO. Rendahnya 
cakupan pemberian ASI ekslusif ini dapat 
berdampak pada kualitas hidup generasi 
penrus bangsa dan juga pada perekonomian 
nasional (Kemenkes, 2020). 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan 
terbaik untuk bayi yang baru lahir dan 
merupakan satu – satunya makanan sehat 
yang diperlukan bayi pada bulan-bulan 
pertama kehidupannya. Namun demikian 
tidak semua ibu dapat memberikan ASI 
Eksklusif pada bayinya karena seorang ibu 
sering mengalami masalah dalam pemberian 
ASI eksklusif. Salah satu kendala utama 
dalam pemberian ASI yaitu tidak lancarnya 
produksi ASI pada hari pertama melahirkan. 
Dampak dari tidak lancarnya produksi ASI 
dapat menimbulkan bengkak (engorgement), 
mastitis, abses payudara, saluran susu 
tersumbat (obstructed duck), sindrom ASI 
kurang, bayi sering menangis dan bayi 
ikterus (Kemenkes RI, 2020). 

Produksi ASI menjadi salah satu hal 
yang perlu diperhatikan karena ASI 
merupakan sumber nutrisi yang baik bagi 
bayi. Masalah yang sering terjadi pada ibu 
menyusui    pada hari-hari pertama post 
partum yaitu kurangnya produksi ASI 
(Indrasari, 2019). Pemberian ASI yang tidak 
cukup akan berdampak pada nutrisi dan 
kesehatan bayi seperti rentan mengalami 
infeksi, beresiko tinggi mengalami penyakit 
non infeksi dan tumbuh kembang otak 
kurang optimal. Salah satu cara untuk 
mengatasi kurangnya produksi ASI yaitu 
dengan pijat oksitosin yang berguna untuk 

merangsang hormon oksitosin dalam 
pengeluaran ASI (Evayanti et al., 2020). 

Pijat oksitosin adalah pijatan yang 
dilakukan pada tulang belakang sampai 
tulang costae ke 5-6 (Asih, 2017). Pijat 
oksitosin dapat merangsang saraf 
parasimpatis agar memerintah otak belakang 
untuk mengeluarkan hormon oksitosin 
sehingga merangsang pengeluaran ASI 
(Evayanti et al., 2020). Pijat oksitosin juga 
dapat memberi rasa tenang dan rileks pada 
ibu serta membangun hubungan kasih 
sayang dengan suami karena bantuan dan 
perhatiannya dengan cara memberikan 
pijatan pada istrinya (Rahayu, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Magdalena (2020), rata –rata frekuensi 
menyusu bayi sebelum dilakukan pijat 
oksitosin adalah 16 responden (100%) <8 – 
12 kali sehari dan rata – rata frekuensi buang 
air kecil bayi sebelum dilakukan pijat 
oksitosin adalah 16 responden (100%) <6 – 
8 kali sehari dan rata – rata frekuensi 
menyusu bayi setelah dilakukan pijat 
oksitosin adalah terdapat 9 responden 
(56,2%) yang frekuensi menyusu bayinya ≥8 
– 12 kali sehari dan 7 responden (43,8%) 
yang frekuensi menyusu bayinya <8 – 12 
kali sehari sedangkan rata – rata frekuensi 
buang air kecil bayi setelah dilakukan pijat 
oksitosin adalah terdapat 9 responden 
(56,2%) yang frekuensi buang air kecil 
bayinya ≥6 – 8 kali sehari dan 7 responden 
(43,8%) yang frekuensi buang air kecil 
bayinya <6 – 8 kali sehari. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat 
oksitosin terhadap produksi ASI ibu 
menyusui.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Wulandari (2018) yang menggunakan 30 
responden dengan pengukuran jumlah 
produksi ASI setelah dilakukan pijat 
oksitosin sebanyak 3 kali  yaitu pada 2 jam, 
16 jam dan 24 jam postpartum. Hasil 
penelitian ini menunjukan pijat oksitosin 
mampu meningkatkan produksi ASI setelah 
dilakukan pada 2 jam, 16 jam dan 24 jam 
post partum (Wulandari et al., 2018). 

Bedasarkan hasil survey awal, data yang 
diperoleh dari Puskesmas Aikmel jumlah 
ibu nifas yang melahirkan di Puskesmas 
Aikmel pada bulan Agustus 2022 sebanyak 
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12 Orang. Berdasarkan hasil wawancara dari 
12 ibu postpartum ditempat penelitian 
didapatkan bahwa 8 ibu  mengeluh ASI.nya 
tidak keluar dan tidak lancar dan merasa 
produksi ASI.nya kurang terutama pada hari 
pertama melahirkan, sehingga hal tersebut 
membuat ibu khawatir dan memilih untuk 
memberikan bayinya susu formula sebagai 
pengganti ASI untuk memenuhi kebutuhan 
bayinya dan ibu juga belum pernah 
mendapatkan informasi mengenai pijat 
oksitosin, sedangkan 4 dari 12 ibu 
mengatakan produksi ASInya lancar akan 
tetapi belum pernah mendapatkan informasi 
mengenai pijat oksitosin (profil PKM 
Aikmel 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Pengaruh pijatan oksitosin dengan 
produksi ASI pada ibu postpartum di 
wilayah kerja Puskesmas Aikmel”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitan ini adalah penelitian 
Kuantitatif  menggunakan metode quasi 
eksperimen (eksperimen semu) dengan 
rancangan penelitian Posttest Only Design 
With Control Groupyang bertujuan utuk 
mengtahui apakah ada pengaruh pijat 
ositosin dengan produks ASI pada ibu 
postpartum di wilayah kerja Puskesmas 
Aikmel 

Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
accidental sampling, yaitu suatu metode 
penentuan sampel dengan mengambil 
responden yang kebetulan ada atau tersedia 
disuatu tempat sesuai dengan konteks 
penelitian (Sugiyono, 2019).  

Adapun jumlah sampel yang digunakan 
pada penelitian ini berjumlah 22 orang ibu 
postpartum normal. Sampel kemudian 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 
yang diberikan treatment 11 orang dan 11 
orang kelompok kontrol yang tidak 
diberikan treatment pijat oksitosin.  

Adapun waktu penelitian dilaksanakan 
mulai dari 06 November 2022 s/d 06  
Desember 2022 yang bertempat di wilayah 
kerja Puskesmas Aikmel 
Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi dan SOP 

pijat oksitosin. Uji statistik yang digunakan 
adalah uji T-test. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
ANALISIS UNIVARIAT 
a. Produksi ASI  pada ibu postpartum yang diberikan treatment pijat oksitosin 

Tabel 4.2  Distribusi pijat oksitosin pada ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas 
Aikmel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer 2022 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa dari 11 ibu portpartum yang diberikan 

treatment pijat oksitosin, terdapat 11 orang (100%) yang mengalami ASI cukup. 
b. Produksi ASI ibu postpartum yang tidak diberikan pijat oksitosin 

Tabel 4.3 Distribusi produksi ASI pada ibu Postpartum di   Wilayah Kerja Puskesmas 
Aikmel 

 
 

 
 

 
 
 
 
 

Sumber :Data Primer 2022 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa produksi ASI pada ibu postpartum yang 

tidak diberikan treatment pijat oksitosin sebanyak 2 orang (18,2%) yang mengalami ASI 
cukup dan 9 orang (81,8%) yang mengalami ASI tidak cukup. 

 
ANALISIS BIVARIAT 
Tabel 4.4 Analisis Pengaruh Pijat Oksitosin Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Postpartum 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Aikmel tahun 2022. 

Pijat Oksitosin 
Produksi ASI Total p-

value Cukup  Tidak cukup 
n % n % N % 

        
Diberikan pijat 
oksitosin  

11 100% 0 0.0%  11 100% 
0,000 

Tidak diberikan 
pijat oksitosin 

2 18.2% 9 81,8% 11 100% 

Total  13 59,1% 9 40,9% 22 100%  

Sumber : Data primer 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa dari jumlah sampel 22 ibu 
postpartum, pada kelompok intervensi 11 ibu postpartum yang diberikan treatment pijat 
oksitosin seluruhnya mengalami ASI yang cukup yakni 11 orang (100%), sedangkan dari 11 
responden yang tidak diberikan treatment pijat oksitosin hanya 2 orang (18.2%) mengalami 
produksi ASI yang cukup dan 9 orang (81,8%) mengalami produksi ASI tidak cukup. 

Hasil uji statistik didapatkan bahwa nilai signifikasi p-value = 0,000. Oleh karena 
itu p-value = 0,000 < nilai α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan 

Produksi ASI 

Ibu postpartum yang diberikan 
treatment pijat oksitosin 

N % 

ASI cukup 11 100 

ASI tidak cukup 0 0 

Total 11 100 

Produksi ASI 

Ibu postpartum yang tidak 
diberikan treatment pijat oksitosin 

N % 

ASI cukup 2 18,2 

ASI tidak cukup 9 81,8 

Total 11 100 
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bahwa ada pengaruh signifikan antara Pijat Oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu 
postpartum di wilayah kerja Puskesmas Aikmel Tahun 2022. 

B. Pembahasan 
1. Analisis Univariat 

a. Produksi ASI  pada ibu 
postpartum yang diberikan 
treatment pijat oksitosin 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dari 11 responden ibu postpartum 
yang diberikan treatment pijat 
oksitosin didapatkan 11 orang (100 
%) mengalami produksi ASI cukup. 

Pijat oksitosin merupakan salah 
satu solusi untuk mengatasi 
ketidaklancaran produksi ASI. Pijat 
oksitosin adalah pemijatan pada 
sepanjang tulang belakang 
(vertebrae) sampai tulang costae 
kelimakeenam dan merupakan usaha 
untuk merangsang hormon prolaktin 
dan oksitosin setelah melahirkan. 
pijat stimulasi oksitosin untuk ibu 
menyusui berfungsi untuk 
merangsang hormon oksitosin agar 
dapat memperlancar ASI dan 
meningkatkan kenyamanan ibu 
(Armini NW, Marhaeni GA, Sriasih 
GK, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Wulandari, dkk 2018 yang berjudul 
“Peningkatan Produksi ASI Ibu Post 
Partum melalui Tindakan Pijat 
Oksitosin” yang menunjukan bahwa 
pijat oksitosin mampu meningkatkan 
produksi ASI setelah dilakukan pada 
2 jam, 16 jam dan 24 jam postpartum 
dan terdapat perbedaan rerata 
berulang yang signifikan antara 
produksi ASI setelah perlakuan 
pertama, kedua 

dan ketiga pada kelompok pijat 
oksitosin (p-value=0,000). 

Menurut asumsi peneliti Ibu 
yang dilakukan pijat oksitosin akan 
merasa lebih relax karena adanya 
perlakuan massage pada bagian 
punggung yang menstimulus banyak 
titik syaraf yang merangsang 
pengeluaran oksitosin secara cepat 
dalam meningkatkan dan 
memperlancar produksi ASI pada ibu 
postpartum. 

b. Produksi ASI  pada ibu 
postpartum yang tidak diberikan 
treatment pijat oksitosin 

Berdasarkan tabel 4.3 dari 11 
responden ibu postpartum yang tidak 
diberikan treatment pijat oksitosin, 
didapatkan 2 orang (18,2%) 
mengalami produksi ASI cukup dan 
9 orang (81,8%) mengalami produksi 
ASI tidak cukup. 

Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi laktasi di antaranya 
adalah Faktor Biologis (Nutrisi, 
kondisi payudara, sistem endokrin, 
paritas, umur kehamilan, kebiasaan, 
istirahat), faktor psikologis, faktor 
sosial (sosio-emosional, sosio-
ekonomi, tingkat pendidikan, faktor 
lainnya (perawatan payudara, pijat 
oksitosin, teknik marmet) (Khasanah, 
2017).  

Dari hasil penelitian oleh Andi 
Niar dkk (2021), yang berjudul 
“Faktor – faktor yang Memengaruhi 
Produksi ASI pada Ibu Menyusui di 
RSB Harifa Kabupaten Kolaka 
Provinsi Sulawesi Tenggara” 
mengatakan faktor yang 
berhubungan erat dengan produksi 
ASI adalah pola istirahat (OR = 
5,608) dan dukungan suami (OR = 
5,571). Yang artinya bahwa dengan 
pola istirahat yang baik berpeluang 
memiliki produksi ASI yang baik 
sebesar 5,57. 

Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Juwariah, dkk, (2020), juga 
didapatkan bahwa ada pengaruh pijat 
oksitosin terhadap peningkatan 
produksi ASI.  Peneliti berpendapat 
bahwa dengan melakukan pijat 
oksitosin produksi ASI yang 
dilakukan pijat oksitosin produksi 
ASInya lebih banyak jika 
dibandingkan dengan ibu yang 
sebelum dilakukan pijat oksitosin.  

Menurut asumsi peneliti 
produksi ASI sangat dipengaruhi 
oleh kondisi psikologis ibu dimana 
saat ibu merasa nyaman dan rileks 
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maka pengeluaran hormone oksitosin 
dapat berlangsung dengan baik. Pijat 
stimulasi oksitosin untuk ibu 
menyusui berfungsi merangsang 
hormon oksitosin agar dapat 
memperlancar ASI dan 
meningkatkan kenyamanan ibu 
sehingga kebutuhan ASI bayi 
terpenuhi. 

2. Analisis Bivariat 
a. Pengaruh pijat oksitosin dengan 

produksi ASI pada ibu postpartum 
Berdasarkan hasil peneilitian 

diatas, menunjukan bahwa dari 
jumlah sampel 22 responden ibu 
postpartum, rata-rata produksi ASI 
pada Kelompok Intervensi yang 
diberikan treatment  pijat oksitosin 
sebanyak 11 orang seluruhnya 
mengalami produksi ASI cukup 
yakni 11 orang (100%) lebih besar 
jika dibandingkan dengan produksi 
ASI pada Kelompok Kontrol yang 
tidak di berikan treatment pijat 
oksitosin yaitu hanya 2 orang 
(18,2%) yang mengalami produksi 
ASI cukup dan sisanya 9 orang 
(81,8%) yang produksi ASInya tidak 
cukup 

Hasil uji statistik menggunakan 
uji paired T-test diperoleh hasil p-
value= 0,000 (p-value ≤ 0,05) yang 
berarti H1  diterima, yang berarti ada 
pengaruh signifikan antara pijat 
oksitosin terhadap produksi ASI pada 
ibu post partum di wilayah kerja 
puskesmas Aikmel Tahun 2022. 

Penelitian yang di lakukan oleh 
Wiulin Setiowati (2017) yang 
berjudul “Hubungan Pijat Oksitosin 
Dengan Kelancaran Produksi Asi 
Pada Ibu Post Partum Fisiologis Hari 
Ke 2 – 3”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan 
diberikan pijat oksitosin akan lebih 
memperlancar produksi ASI pada ibu 
postpartum. Dengan dilakukan pijat 
oksitosin pada punggung ibu 
memberikan kenyamanan pada ibu. 
Secara fisiologis hal tersebut 
merangsang refleks oksitosin atau 

refleks let down untuk mensekresi 
hormon oksitosin ke dalam darah. 

Pijat oksitosin adalah pijat ASI 
yang sering dilakukan dalam rangka 
meningkatkan ketidaklancaran 
produksi ASI. Pijat oksitosin ini 
dilakukan untuk merangsang refleks 
oksitosin atau refleks let down. 
Selain untuk merangsang let down 
manfaat pijat oksitosin adalah untuk 
memberikan kenyamanan pada ibu, 
mengurangi bengkak (engorgement), 
mengurangin sumbatan ASI, 
merangsang pelepasan hormon 
oksitosin, mempertahankan produksi 
ASI ketika ibu dan bayi sakit. 
Oksitosin juga berperan penting 
dalam membuat uterus berkontraksi 
setelah persalinan, sehingga 
membantu mengurangi pendarahan 
yang terjadi pada ibu, walaupun 
terkadang mengakibatkan rasa nyeri 
(Puji rahayu, 2016). 

Penelitian yang juga dilakukan 
oleh Magdalena (2020), rata – rata 
frekuensi menyusu bayi sebelum 
dilakukan pijat oksitosin adalah 16 
responden (100%) <8 – 12 kali 
sehari dan rata – rata frekuensi buang 
air kecil bayi sebelum dilakukan pijat 
oksitosin adalah 16 responden 
(100%) <6 – 8 kali sehari dan rata – 
rata frekuensi menyusu bayi setelah 
dilakukan pijat oksitosin adalah 
terdapat 9 responden (56,2%) yang 
frekuensi menyusu bayinya ≥8 – 12 
kali sehari dan 7 responden (43,8%) 
yang frekuensi menyusu bayinya <8 
– 12 kali sehari sedangkan rata – rata 
frekuensi buang air kecil bayi setelah 
dilakukan pijat oksitosin adalah 
terdapat 9 responden (56,2%) yang 
frekuensi buang air kecil bayinya ≥6 
– 8 kali sehari dan 7 responden 
(43,8%) yang frekuensi buang air 
kecil bayinya <6 – 8 kali sehari. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pijat oksitosin terhadap 
produksi ASI ibu menyusui. 

Berdasarkan teori bayi usia nol 
sampai enam bulan dapat dinilai 
mendapatkan kecukupan ASI apabila 
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bayi menyusu tiap dua sampai tiga 
jam atau dalam 24 jam minimal 
mendapatkan ASI delapan sampai 10 
kali pada dua sampai tiga minggu 
pertama, kotoran berwarna kuning 
dengan frekuensi sering dan warna 
menjadi lebih muda pada hari kelima 
setalah lahir, bayi akan buang air 
kecil minimal enam sampai 8 kali 
sehari, payudara terasa lebih lembek 
setelah menyusui, menandakan ASI 
telah habis, tidur dengan nyenyak 
proses menelan terdengar selama 
menyusu (Khasanah, 2017). 

Menurut asumsi peneliti bahwa 
pemberian pijat oksitosin 
memberikan pengaruh terhadap 
produksi ASI pada ibu postpartum  
dan dapat dijadikan tindakan pilihan 
dalam mengatasi masalah produksi 
ASI pada ibu postpartum. Tindakan 
ini dirasakan dapat membantu karena 
Pijat stimulasi oksitosin berfungsi 
merangsang hormon oksitosin agar 
dapat merangsang hormon oksitosin 
sehingga memperlancar ASI dan 
meningkatkan kenyamanan ibu. Pijat 
oksitosin juga mudah dilakukan 
dengan gerakan yang tidak terlalu 
banyak sehingga dapat diingat oleh 
keluarga untuk dilakukan dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama. 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian yang diperoleh 
diketahui bahwa dari 11 responden 
kelompok intervensi yang diberikan 
treatment Pijat Oksitosin terdapat 
11 orang (100%)  mengalami 
produksi ASI yang 
cukup.Sedangkan dari 11 responden 
kelompok kontrol yang tidak 
diberikan treatment pijat oksitosin 
didapatkan hanya 2 orang (18,2%)  
mengalami produksi ASI cukup dan 
9 orang (81,8%) yang mengalami 
ASI tidak cukup.Hasil Uji statistik 
menggunakan uji paired T-test 
diperoleh p-value= 0,000 (p-value 
≤0,05) yang berarti ada pengaruh 
signifikan antara Pijat Oksitosin 

terhadap produksi ASI pada ibu 
post partum di wilayah kerja 
puskesmas Aikmel Tahun 2022. 
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